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abstrak—Tari Kayangan Api merupakan salah satu bentuk seni tradisional yang berasal dari 

Bojonegoro dan terinspirasi dari legenda lokal serta keberadaan api abadi. Tarian ini tidak hanya 

berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media pelestarian budaya, sarana edukatif, dan 

promosi pariwisata. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji fungsi Tari Kayangan Api sebagai 

media seni dalam konteks budaya, pendidikan, dan ekonomi kreatif. Metode yang digunakan adalah 

Systematic Literature Review (SLR) dengan menganalisis berbagai sumber sekunder seperti jurnal, 

buku, dan artikel ilmiah. Hasil penelitian bahwa menunjukkan bahwa 1) Tari Kayangan Api 

berperan penting dalam menjaga nilai-nilai spiritual dan identitas lokal, 2) mengandung unsur 

edukatif yang bersifat multidisipliner, 3) serta berkontribusi terhadap sektor pariwisata dan ekonomi 

kreatif di Bojonegoro. Dengan demikian, Tari Kayangan Api memiliki nilai strategis dalam 

pelestarian budaya serta pengembangan potensi lokal secara berkelanjutan. 

Kata kunci—Bojonegoro, seni, tari kayangan api.  

 

 

Abstract— Kayangan Api Dance is a form of traditional art originating from Bojonegoro, 

inspired by local legends and the existence of an eternal flame. This dance not only serves as 

entertainment but also functions as a medium for cultural preservation, educational purposes, and 

tourism promotion. This study aims to examine the function of the Kayangan Api Dance as an 

artistic medium in the context of culture, education, and the creative economy. The method used is 

Systematic Literature Review (SLR) by analyzing various secondary sources such as journals, 

books, and scientific articles. The findings show that 1) the Kayangan Api Dance plays a significant 

role in preserving spiritual values and local identity, 2) contains multidisciplinary educational 

elements, 3) contributes to the tourism and creative economy sectors in Bojonegoro. Therefore, the 

Kayangan Api Dance holds strategic value in cultural preservation and the sustainable development 

of local potential. 

Keywords— Bojonegoro, Art, Dance kayangan api.  
 

 

PENDAHULUAN 
Seni merupakan wujud keindahan yang dibuat oleh manusia melalui karyanya 

(Restian, 2020). Disi lain Kasman dkk. (2023) menyatakan seni ialah kreasi manusia 

yang dibuat untuk menyentuh perasaan orang lain lewat apa yang mereka lihat. 

Namun menurut Majid (2020) seni adalah kemampuan istimewa dari dalam diri 

seseorang, baik dari akal maupun rasa, untuk menciptakan sesuatu yang bernilai 
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keindahan. Jadi seni adalah hasil ciptaan manusia yang lahir dari perpaduan akal dan 

rasa, bertujuan menciptakan keindahan serta mampu menyentuh perasaan orang lain 

melalui karya yang dihasilkan. 

Fungsi seni ini sendiri menurut Restian, Kuncahyono, dan Amelia (2019) untuk 

memberikan pandangan tentang adanya keteraturan dalam kehidupan dengan cara 

menghadirkan unsur keteraturan itu sendiri. Afif dkk. (2021) menambahkan fungsi 

seni ialah agar dapat mengekpresikan estetika yang terdapat di benak mereka. Selain 

itu seni berfungsi sebagai sarana untuk mengekspresikan perasaan individu yang 

biasanya bersifat menghibur diri sendiri dan menampilkan nilai keindahan (Irmawati, 

2021). Jadi seni berfungsi untuk mengekspresikan estetika, menciptakan keteraturan, 

dan memberikan hiburan pribadi. 

Dengan mengekspresikan diri melalui seni ada beberapa manfaat yang 

diperoleh menurut Dylanesia (2023) seseorang dapat menemukan ketenangan dan 

mengurangi beban emosional. Selain itu menurut Hirawan (2014) seni mendorong 

individu untuk mencintai proses pembelajaran dan terbuka terhadap berbagai 

gagasan baru. Melalui seni warisan budaya daerah dapat dilestarikan sambil 

membuka peluang ekonomi bagi komunitas lokal (Vuspita, 2024). Jadi seni 

bermanfaat mendukung kesehatan emosional, mendorong pembelajaran, serta 

melestarikan budaya dan meningkatkan ekonomi masyarakat. 

Salah satu daerah yang melestarikan nilai-nilai seni adalah Kabupaten 

Bojonegoro yang berada di wilayah barat Provinsi Jawa Timur dan langsung 

berbatasan dengan Provinsi Jawa Tengah di sisi barat (Sumardi, 2017). Sungai 

Bengawan Solo mengalir dan berperan penting dalam menunjang kegiatan ekonomi 

serta pertanian masyarakat (Himawan, Susanto, & Purwanta, 2021). Selain itu letak 

geografis Bojonegoro yang terdiri atas dataran rendah dan kawasan perbukitan 

menjadikannya daerah yang berpotensi dalam bidang pertambangan minyak dan gas 

alam (Handayani, 2021). Jadi Bojonegoro tertetak di barat Jawa Timur dan dilintasi 

Sungai Bengawan Solo yang memiliki potensi ekonomi di bidang pertanian, 

pertambangan minyak dan gas. 

Bojonegoro memiliki budaya lokal yang beragam, seperti wayang thengul yang 

sarat nilai filosofi (Nada, 2023). Tradisi wiwitan sebagai ungkapan syukur petani yang 

masih dilestarikan (Zain, 2023). Batik Jonegoroan bermotif kayangan api menjadi 

simbol daerah (Azizah, & Mustofa 2024). Jadi Bojonegoro memiliki kekayaan budaya 

yang khas, seperti wayang thengul, tradisi wiwitan, dan batik Jonegoroan bermotif 

kayangan api yang mencerminkan jati diri masyarakatnya. 

Keberagaman budaya lokal ini kemudian mendorong munculnya berbagai 

upaya kolaboratif dalam pengembangan seni menurut Wulandari (2024) pelestarian 

dan pengembangan seni merupakan hasil sinergi antara pemerintah, komunitas seni, 

dan lembaga pendidikan. Program pelestarian budaya yang didukung pemerintah 

daerah mendorong keterlibatan masyarakat secara aktif dalam kegiatan seni (Malik & 
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Mulyono, 2017). Kajian akademik yang dilakukan para peneliti turut memperkuat 

pemahaman dan arah pengembangan seni lokal (Marfai, 2019). Jadi Keberagaman 

budaya lokal mendorong kolaborasi antara pemerintah, komunitas seni, lembaga 

pendidikan, dan peneliti dalam pelestarian dan pengembangan seni di Bojonegoro. 

Salah satu seni di Bojonenegoro adalah Tari Kayangan Api yang merupakan 

tarian tradisional yang terinspirasi dari legenda Empu Kriya Kusuma dan api abadi 

Kayangan Api (Aulia, Samawi, Anisa, 2024). Selain itu menurut Putri, Novianti, dan 

Indriani (2024) tarian ini mengandung unsur matematika dalam pola lantai, properti, 

dan iringan gamelan. Firdaus dan Hidayanto (2025) juga berpendapat bahwa tari ini 

sering ditampilkan dalam acara budaya untuk melestarikan tradisi lokal. Jadi Tari 

Kayangan Api adalah tarian tradisional Bojonegoro yang terinspirasi dari legenda 

lokal dan memadukan unsur budaya dengan matematika. 

Tari Kayangan Api tercipta sebagai bentuk adaptasi dari api abadi di kawasan 

Kayangan Api yang dipercaya masyarakat setempat dipercaya memiliki makna 

sakral dan menggambarkan kekuatan alam (Purnomo, 2015). Menurut Arwansyah, 

Suwandi & Widodo (2017) tarian ini menjadi sarana pelestarian budaya lokal dengan 

mengolah unsur gerak, kostum, dan musik tradisional yang mencerminkan jati diri 

daerah. Ardiwidjaja (2020) menambahkan bahwa selain bernilai estetis dapat 

dimanfaatkan sebagai bagian dari strategi promosi budaya dan pariwisata 

Bojonegoro di tingkat regional dan nasional. Jadi Tari Kayangan Api merupakan 

bagian dari sejarah budaya Bojonegoro yang tidak hanya melestarikan nilai sakral api 

abadi, tetapi juga berperan sebagai media promosi seni dan pariwisata daerah. 

Tari Kayangan Api mengandung makna penghormatan terhadap kekuatan alam 

dan unsur spiritual yang diyakini sebagai penjaga keseimbangan hidup masyarakat 

Bojonegoro (Santosa, 2016). Gerak dan properti dalam tarian ini merepresentasikan 

semangat masyarakat dalam menjaga warisan leluhur serta mencerminkan nilai-nilai 

kearifan lokal (Amalia & Agustin, 2022). Lebih dari itu, tarian ini dimaknai sebagai 

simbol semangat perjuangan dan keteguhan hati dalam menghadapi tantangan 

zaman (Prasetyo, 2021). Jadi Tari Kayangan Api merupakan simbol sejarah dan 

spiritualitas masyarakat Bojonegoro yang mencerminkan penghormatan terhadap 

alam, semangat menjaga warisan leluhur, serta keteguhan dalam menghadapi 

tantangan zaman. 

Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk memperkenalkan tari tradisional 

tersebut kepada masyarakat. Artikel ini juga ingin menjelaskan bahwa Tari Kayangan 

Api tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga sebagai bagian dari budaya dan sejarah 

Bojonegoro. Selain itu, penulisan ini bertujuan agar seni daerah tetap dijaga dan tidak 

hilang. Diharapkan, masyarakat jadi lebih peduli dan mau melestarikan budaya lokal. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal 

dengan singkatan SLR. Penelitian SLR adalah  cara untuk mengidentifikasi, menelaah 

secara menyeluruh, dan menganalisis berbagai hasil penelitian yang berhubungan 

dengan isu yang diteliti dan rumusan masalah yang spesifik  (Triandini dkk., 2019 

dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024). 

Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh 

dan Hasanudin (2024) dapat berbentuk jurnal nasional, buku, skripsi, dan dokumen 

relevan lainnya. Data sekunder yang digunakan di dalam penelitian ini berupa kata, 

frasa, klausa, atau bahkan kalimat yang diambil dari buku dan artikel jurnal yang 

terbit secara nasional. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode 

simak dan catat adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati 

penggunaan bahasa, baik lisan maupun tulisan, lalu mendokumentasikan peristiwa 

atau kondisi tersebut menggunakan alat tertentu. Metode simak di dalam penelitian 

ini dengan cara pengumpulan data dengan cara mengamati pemakaian bahasa, baik 

dalam bentuk lisan maupun tulisan (Azwardi, 2018). Metode catat di dalam penelitian 

ini dengan cara mendokumentasikan suatu peristiwa atau kondisi menggunakan alat 

tertentu (Marbun, 2024). 

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi 

menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah teknik yang digunakan untuk 

memperkuat validitas dan keandalan data dengan memadukan informasi dari 

beragam sumber.. Triangulasi di dalam penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi teori. Pada penelitian ini teori dari hasil riset atau konsep pakar dijadikan 

validasi atas pernyataan atau konsep yang sedang disampaikan. 

 

 

 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil menunjukkan bahwa Tari Kayangan Api memiliki banyak manfaat selain 
untuk hiburan yaitu: 

 
1. Pelestarian Budaya dan Nilai Spiritual 

Tari Kayangan Api memiliki nilai budaya tinggi karena menggambarkan 
hubungan antara masyarakat dan unsur alam yang disakralkan. Tarian ini menjadi 
sarana melestarikan kearifan lokal dan memperkuat jati diri daerah. Menurut 
Suparno (2018) kesenian tradisional merupakan medium penting untuk 
mempertahankan memori kolektif dan simbol-simbol sakral suatu komunitas. 
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Sumber: www.kompas.com. "Gambar 1. Tari Tradisional Kayangan Api" (diakses 23 Juni 2025) 

 

2. Memiliki Nilai Edukatif dan Pendekatan Multidisipliner 
Tari Kayangan Api tidak hanya menyuguhkan aspek estetika, tetapi juga 

memiliki potensi sebagai media edukasi. Pola lantai, ritme gerak, dan komposisi 
dalam tarian ini dapat dikaitkan dengan pembelajaran matematika secara 
kontekstual. Menurut Shitaresmi & Semiaji (2023) penggabungan unsur seni dan 
matematika dalam pembelajaran dapat meningkatkan daya pikir kritis serta imajinasi 
siswa. 
 

 
 

Sumber: Instagram @flamingo studio, Gambar 3. Tari Tradisional Kayangan Api diakses pada 23 Juni 2025 

 
3. Sebagai Media Promosi Budaya dan Pendorong Ekonomi Kreatif 

Selain aspek seni dan pendidikan, Tari Kayangan Api juga berfungsi sebagai 
media promosi wisata dan budaya Bojonegoro. Pertunjukan seni seperti ini berpotensi 
memperkuat identitas daerah dan menarik wisatawan. Menurut Nurhidayati dkk. 
(1996) pariwisata budaya tidak hanya menjadi alat pelestarian, tetapi juga mampu 
menggerakkan ekonomi masyarakat lokal melalui industri kreatif. 

 

 
Sumber: www.kompas.com. "Gambar 3. Tari Tradisional Kayangan Api" (diakses 23 Juni 2025) 
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SIMPULAN 
Simpulan dari penelitian ini adalah 1) Tari Kayangan Api berperan penting 

dalam melestarikan nilai-nilai budaya dan spiritual masyarakat Bojonegoro, 2) Tari 
Kayangan Api memiliki potensi edukatif dan multidisipliner, 3) Tari Kayangan Api 
berfungsi sebagai media promosi budaya dan ekonomi.  
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